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ABSTRAK

Tujuan utama penelitian ini adalah untukmenganalisis peningkatan kemampuan pemahaman, komunikasi dan self-esteem matematis melalui model pembelajaran POGIL. Populasi dalam penelitian ini adalahseluruh siswa kelas VII SMPN 1 Sukawening tahun ajaran 2017-2018. Secara purposif (purposive sampling) sampel dua kelas VII. Metode penelitian yang digunakan adalah metode campuran (mixed methods) tipe embedded design (penyisipan). Instrurmen tes yang digunakanadalah pre-test dan post-test sedangkan untuk instrumen non tes adalah lembar observasi, wawancara dan angketself-esteem matematis. Data dianalisis menggunakan uji N-Gain, uji Mann-Whitney, ujiANOVA dua jalur, uji Independent Sample t-testdan uji korelasi. Hasil penelitian yang diperoleh adalah: (1) peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran model POGIL lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional dilihat dari keseluruhan dan tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran model POGIL dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensionaldilihat dari kemampuan awal matematis (KAM); (2) peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran model POGIL lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional dilihat dari keseluruhan dan tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran model POGIL dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional dilihat dari kemampuan awal matematis (KAM); (3) self-esteem matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran model POGIL lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional; dan (4) terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan pemahaman, komunikasi dan self-esteem matematis.

Kata kunci:	Pemahaman matematis, komunikasi matematis, self-esteem matematis dan model pembelajaranPOGIL. 
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ABSTRACT
The main purpose of this research is to analyze the improving of comprehension ability, communication and mathematical self-esteem through POGILmodel. The population in this research are all students at seventh grade SMPN 1 Sukawening 2017-2018 academic years with purposive sampling in order to obtain two class VII. The method of this research is mixed methods type embedded design. The instruments of this research is pre-test and post-test. For non  Instrument test using observation sheet, interviewsandself-esteem questionnaire. Statistical analyze was N-Gain test, Mann-Withney test, ANOVA two lanes, Independent sample t-test and correlation. The result are: (1) the improving of mathematical comprehension bility by using POGIL model learning is better than convensional learning in observe by overall there is no different improving mathematical comprehension Ability between using POGIL model learning and convensional Learning. (2) the improving of mathematical communication ability by using POGIL model learning is better than convensional learning in observe by overall there is no different improving mathematical communication Ability between using POGIL model learning and convensional learning,(3) mathematical self-esteem ability by using POGIL model learning is better than conventional learning, and (4) there is significant relation between the ability of student’s mathematical comprehension, mathematical communication and mathematical self-esteem.
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